BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 201-2017.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang
di tetapkan dengan kriteria tertentu. Pengelolaan data pada penelitian ini
menggunakan software SPSS versi 15.0. Berikut prosedur pemilihan sample

dalam penelitian disajikan dalam Tabel 4.1.

TABEL 4.1
Prosedur Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 153
2. Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap (52)
3. Perusahaan yang tidak memiliki website -
4. | Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (22)
5. | Perusahaan yang delisting selama periode pengamatan 2
Jumlah sampel 77
Periode pengamatan 4
Observasi total jumlah penelitian 308
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Berdasarkan dari data yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
diketahui terdapat 153 perusahaan manufaktur selama tahun 2014-2017.
Data sudah termasuk dari perusahaan yang baru bergabung maupun sudah
keluar dari BEI. Setelah terkumpul data perusahaan yang dijadikan
populasi dalam penelitian ini, selanjutnya dipilih untuk dijadikan sampel
dalam penelitian. Terdapat 52 perusahaan yang tidak memiliki data
lengakap, 22 perusahaan yang tidak menggunakan mata uang asing, dan
terdapat 2 perusahaan yang delisting selama periode pengamatan, jadi total
sampel dalam penelitian ini adalah 77 perusahaan.

Perusahaan yang masuk dan dijadikan sampel dalam penelitian ini
dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu,
perusahaan yang termasuk dalam kategori industri manufaktur yang
terdaftar di BEI, perusahaan-perusahaan yang mempublikasikan laporan
keuangan dan memiliki data lengkap selama periode pengamatan,
perusahaan memiliki website dan mencantumkan laporan keuangan di
website perusahaan, perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam
laporan keuangannya, dan tidak terjadi delisting selama periode amatan.
Periode amatan selama 4 tahun.

Sehingga diperoleh jumlah keseluruhan data yang digunakan
selama periode penelitian adalah sebanyak 308 data yang diperoleh dari
hasil analisis setiap perusahaan selama periode pengamatan, yaitu tahun

2014-2017.



B. Kualitas Instrumen dan Data

1. Analisis Statistik Deskriptif.
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Pada penelitian ini dilakukan analisis statistik deskriptif yang
digunakan untuk memperoleh nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata (mean), simpangan baku (standar deviation) pada variabel independen
yang berupa ukuran perusahaan, kepemilikan saham oleh publik,
profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan dan variabel dependen yang
berupa internet financial reporting. Hasil analisis statistik deskriptif yang

akan di jelaskan pada Tabel 4.2.

TABEL 4.2
Statistik Deskriptif
- . Std.
N Minimum | Maximum | Mean -
Deviation
IFR 308 0 1 ,90 ,306
SIZE 308 21,52 33,32 | 28,1688 1,69761
KP 308 1,76 70,60 | 25,7426 15,27245
PROF 308 -13,58 52,67 | 5,5677 7,91359
LEV 308 ,01 3.03 ,4904 41767
AGE 308 5 88 37,76 14,750
Valid N 308
(listwise)

Sumber: data sekunder diolah menggunakan SPSS ver 15.0, 2018

Dari Tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah seluruh data (N) sebanyak
308 data. Dalam penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala
nominal dan skala rasio. Variabel yang menggunakan skala nominal

adalah variabel internet financial reporting, dan variabel yang
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menggunakan skala rasio adalah variabel ukuran perusahaan, kepemilikan
saham oleh publik, profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan.

Tabel 4.2 menunjukkan hasil pada variabel dependen yang
menggunakan skala nominal yaitu internet financial reporting yang di
ukur menggunakan variabel dummy dimana 1 untuk perusahaan yang
menerapkan IFR dan O untuk perusahaan yang tidak menerapkan IFR, dari
total 308 jumlah data masih terdapat 10,4% perusahaan yang tidak
menerapkan IFR, dan terdapat 89,6% perusahaan yang menerapkan IFR
selama periode pengamatan. Nilai rata-rata variabel IFR yaitu sebesar
0,90, dan nilai standar devisiasi sebesar 0,306.

Variabel independen pertama yaitu ukuran perusahaan (ZISE) yang
diukur menggunakan Logaritma Natural Aset/Ln (Asset). Perusahaan yang
memiliki kekayaan terendah sebesar Rp2.227.042.590 dimiliki oleh PT.
Argha Karya Prima Industry Tbk dengan nilai Ln (asset) sebesar 21,52,
sedangkan perusahaan yang memiliki total kekayaan tertinggi sebesar
Rp295.646.000.000.000 dimiliki oleh PT. Astra Internasional Tbk dengan
nilai Ln (Asset) sebesar 33,32. Nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan
yaitu sebesar 28,1688, dan nilai standar devisiasi sebesar 1,69761.

Variabel independen kedua yaitu kepemilikan saham oleh publik
(KP) yang diukur menggunakan persentase perbandingan antara jumlah
saham yang dimiliki publik dengan jumlah saham yang beredar. Variabel
kepemilikan saham oleh publik memiliki persentase kepemilikan terendah

yaitu sebesar 1,76% yang dimiliki oleh PT. Keramika Indonesia Assosiasi
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Tbk, dan persentase kepemilikan tertinggi yaitu sebesar 70,60% yang
dimiliki oleh PT. Nusantara Inti Corpora Thk. Nilai rata-rata variabel
kepemilikan saham oleh publik yaitu sebesar 25,7426, dan nilai standar
devisiasi sebesar 15,27245.

Variabel independen ketiga yaitu profitabilitas (PROF) yang diukur
menggunakan Return On Asset. Tingkat profitabilitas terendah yaitu
sebesar -13,58% dimiliki olen PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk, dan
tingkat profitabilitas tertinggi yaitu sebesar 52,67% dimiliki oleh PT. Multi
Bintang Indonesia Tbk. Nilai rata-rata variabel profitabilitas yaitu sebesar
5,5677, dan nilai standar devisiasi sebesar 7,913509.

Variabel independen keempat yaitu leverage (LEV) yang diukur
menggunakan Debt Ratio. Tingkat leverage terendah yaitu sebesar 0,01
dimiliki oleh PT. Mulia Industrindo Tbk, dan tingkat leverage tertinggi
yaitu sebesar 3,03 dimiliki oleh PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk.
Nilai rata-rata variabel leverage sebesar 0,4904, dan nilai standar devisiasi
sebesar 0,41767.

Variabel independen kelima yaitu umur perusahaan (AGE) yang
diukur dengan melihat akta pendiri perusahaan. Umur perusahaan termuda
yaitu sebesar 5 tahun dengan akta pendirian perusahaan pada tanggal 2
September 2009 dimiliki oleh PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk,
dan umur perusahaan tertua yaitu sebesar 88 tahun dengan akta pendirian

perusahaan pada tanggal 3 Juni 1929 dimiliki oleh PT. Multi Bintang
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Indonesia Tbk. Nilai rata-rata variabel umur perusahaan sebesar 37,76, dan

nilai standar devisiasi sebesar 15,27245.

2. Analisis Regresi Logistik.

Variabel dependen penelitian ini bersifat kategorikal yaitu
menerapkan internet financial reporting dan tidak menerapkan internet
financial reporting, oleh karena itu dalam hal pengujian terhadap hipotesis
digunakan analisis regresi logistik.

a. Uji kelayakan model regresi (goodness of fit test).

Untuk menguji ketepatan dan kecukupan data pada model
regresi logistik langkah awal yang dilakukan adalah dengan
menilai kelayakan model regresi. Kelayakan model regresi dapat
diukur dengan nilai signifikansi 0,05 yang di lihat dari hasil uji
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit. Jika nilai signifikansi
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka model regresi
logistik menunjukkan kelayakan data dan sebaliknya. Hasil
pengujian kelayakan model akan disajikan dalam Tabel 4.3.

TABEL 4.3

Uji Kelayakan Model Regresi
Hosmer and Lemeshow Test

Step | Chi-square Df Sig.

1 7.241 8 ,511
Sumber: Hasil output SPSS, 2018




44

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui nilai signifikansi sebesar
0,511. Dengan demikian nilai tersebut lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
tersebut memenuhi kelayakan data dan dapat melakukan
analisis pada uji selanjutnya.

Menilai Model Fit (overall model fit).

Langkah selanjutnya adalah menilai model fit (overall
model fit) atau menguji keseluruhan model. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log
Likelihood (-2LL) awal block (Block Number = 0) dengan -2
Log Likelihood (-2LL) akhir block (Block Number = 1).
Menurut Ghozali (2011) adanya pengurangan nilai antara -2LL
awal (initial -2LL function) dengan nilai -2LL akhir
memperlihatkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan
data. Dengan kata lain apabila hasil dari block number 0 >
block number 1, maka model yang dihipotesiskan fit dengan

data. Hasil penilaian model fit disajikan dalam Tabel 4.4.

TABEL 4.4
Menilai Keseluruhan Model
-2 Log Likelihood (-2LL) 2 Log Likelihood (-2LL)
block number =0 block number =1
205,473 181,284

Sumber: hasil output SPSS, 2018
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Tabel 4.4 diperoleh nilai awal -2 Log Likelihood dengan
nilai akhir -2 Log Likelihood. Nilai -2 Log Likelihood awal
sebesar 205,473 dan nilai -2 Log Likelihood akhir sebesar
181,284 yang tercantum pada Tabel 4.4. Perbandingan nilai -2
Log Likelihood awal dan nilai -2 Log Likelihood akhir
menunjukkan bahwa terdapat penurunan nilai, penurunan nilai
-2 Log Likelihood ini menandakan bahwa model regresi fit

dengan data yang diambil.

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square).

Uji koefisien determinasi pada model regresi logistik dilihat
dari nilai Nagelkerke R Squar. Pada Tabel 4.5 menunjukkan
bahwa nilai dari Nagelkerke R Square meniru atau sama

dengan nilai R Squer pada analisis regresi multiple atau regresi

berganda.
TABEL 4.5
Koefisien Determinasi
Model Summary
-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke R
Step | likelihood R Square Square
1 181,8242 ,074 ,152

Sumber: Hasil output SPSS, 2018
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Cox & Snell R Square
sebesar 0,074 sedangkan nilai Nagelkereke R Square sebesar
0,152 atau sekitar 15,2% variabel IFR mampu dijelaskan oleh
variabel ukuran perusahaan, kepemilikan saham oleh publik,
profitabilitas, leverage dan umur perusahaan. Sedangkan
sisanya sebesar 84,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian ini.

Uji multikolinieritas.

Uji multikolinieritas digunakan dalam penelitian untuk
menguji model regresi terdapat atau tidaknya korelasi antar
variabel independen. Model regresi dapat dikatakan baik ketika
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Reskino dan
Sinaga, 2016). Dalam penelitian ini multikolinieritas dapat
dilihat dari hasil perhitungan statistik, jika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) di atas 10 ( > 10) maka dikatakan terjadi
multikolinearitas diantara variabel dependen, dan sebaliknya
jika nilai Variance Inflation Favtor (VIF) di bawah 10 ( < 10)
maka dikatakan tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel
dependen.

Uji multikolinieritas juga dapat dilihat dari nilai tolerance,
apabila lebih dari 0,1 ( > 0,1) maka dapat dikatakan bebas dari
multikolinearitas dan sebaliknya apabila nila tolerance kurang

dari 0,1 ( < 0,1) maka dapat dikatakan terkena
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multikolinearitas. Pada Tabel 4.6 dapat dilihat hasil dari uji

multikolinearitas pada penelitian ini.

TABEL 4.6
Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1  (Constant)
SIZE ,876 1,142
KP ,929 1,076
PROF ,818 1,223
LEV 975 1,026
AGE ,810 1,235

Sumber: Hasil output SPSS, 2018

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 4.6
menunjukkan bahwa nilai tolerance ukuran perusahaan (SIZE)
sebesar 0,876, kepemilikan saham oleh publik (KP) sebesar
0,929, profitabilitas (PROF) sebesar 0,818, leverage (LEV)
sebesar 0,975, umur perusahaan (AGE) sebesar 0,810 yang
menandakan bahwa tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 dan tidak adanya
korelasi antar variabel independen.

Pada Tabel 4.6 juga menunjukkan nilai VIF pada ukuran
perusahaan (SIZE) sebesar 1,142, kepemilikan saham oleh
publik (KP) sebesar 1,076, profitabilitas (PROF) sebesar 1,223,
leverage (LEV) sebesar 1,026, umur perusahaan (AGE) sebesar

1,235. Nilai VIF variabel independen pada Tabel 4.6
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menyatakan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam

model regresi.

e. Uji Persentase Ketetapan Klasifikasi.
Tabel 4.7 bertujuan untuk menghitung persentase ketepatan
model dalam mengklasifikasikan sampel. Hasil uji ketetapan

klasifikasi akan ditampilkan pada Tabel 4.7

TABEL 4.7
Hasil Uji Ketetapan Klasifikasi

Observed Predicted
IFR
Tidak
menerapkan | Menerapkan | Percentage
IFR IFR Correct
Step IFR Tidak
1 menerapkan
IFR 4 28 12,5
Menerapkan
IFR 1 275 99,6
Overall
Percentage 90,6

Sumber: Hasil output SPSS, 2018

Dari Tabel 4.7 akan menunjukkan hasil klasifikasi dari model
regresi yang digunakan untuk memprediksi kemungkinan diterapkannya
internet financial reporting pada perusahaan manufaktur. Kemampuan

prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan
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melakukan internet financial reporting sebesar 99,6%. Berarti dengan
menggunakan model regresi yang diajukan ada 275 perusahaan yang
diprediksi akan menerapkan internet financial reporting dari total 276
perusahaan yang menerapkan internet financial reporting.

Kemampuan prediksi dari model yang tidak menerapkan internet
financial reporting adalah sebesar 12,5%. Berarti dengan menggunakan
model regresi yang diajukan ada 4 perusahaan yang diprediksi tidak akan
menerapkan internet financial reporting dari total 32 perusahaan yang

tidak menerapkan internet financial reporting.

C. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah uji koefisien regresi logistik
dimana hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.8, dari Tabel 4.8 menunjukkan hasil
pengujian persamaan regresi logistik pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Dari
pengujian persamaan tersebut dapat diperoleh model regresi logistik sebagai

berikut:

IFR
1-IFR

Ln(

)=-1,620 + 0,241 SIZE - 0,020 KP + 0,033 PROF - 0,920 LEV

—-0,051 AGE + €



TABEL 48

Uji Koefisien Regresi Logistik
Variables in the Equation
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B S.E. Wald Df Sig.
Step SIZE 241 ,126 3,647 1 ,056
12 KP -,020 ,013 2,167 1 ,141
PROF ,033 ,025 1,735 1 ,188
LEV -,920 ,333 7,637 1 ,006
AGE -,051 ,014 | 12,621 1 ,000
Constant -1,620 3,325 ,237 1 ,626

Sumber: Hasil Output SPSS, 2018

Hasil pengujian dari hipotesis penelitian antara lain:

1. Pengujian Hipotesis Satu.
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel independen ukuran
perusahaan (SIZE) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,241
dengan nilai signifikansi sebesar 0,056, dimana nilai signifikansi
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,056 > 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu ditolak.
2. Pengujian Hipotesis Dua.

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel independen kepemilikan
saham oleh publik memiliki nilai koefisien sebesar -0,020 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,141, dimana nilai signifikansi lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05 (0,141 > 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dua ditolak.

3. Pengujian Hipotesis Tiga.
Tabel bahwa variabel

4.8 menunjukkan independen

profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar 0,033 dengan nilai
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signifikansi sebesar 0,188, dimana nilai signifikansi lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05 (0,188 > 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis tiga ditolak.

. Pengujian Hipotesis Empat.

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel independen leverage
memiliki nilai koefisien sebesar -0,920 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,006, dimana nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05 (0,006 < 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis empat diterima.

. Pengujian Hipotesis Lima.

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel independen umur
perusahaan memiliki nilai koefisien sebesar -0,051 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai signifikansi lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hipotesis lima ditolak.
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TABEL 4.9
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Kode Hipotesis B Sig. Hasil
Hi Ukuran  perusahaan  berpengaruh
positif terhadap Internet Financial | 0,241 | 0,056 | Ditolak
Reporting.
H2 Kepemilikan saham oleh publik
berpengaruh negatif terhadap Internet | -0,020 | 0,141 | Ditolak
Financial Reporting.
Hs Profitabilitas  berpengaruh  positif .
: : . 1 Ditolak
terhadap Internet Financial Reporting. 0030 ) 0,188 ltola
Ha Leverage berpengaruh negatif .
. . i -0,42 : D
terhadap Internet Financial Reporting. 0420 ) 0,006 lterima
Hs Umur perusahaan t.)erperlgaruh po§|t|f 0,051 | 0,000 | Ditolak
terhadap Internet Financial Reporting.

D. Pembahasan (interpretasi)

Penelitian ini menguji mengenai ukuran perusahaan, kepemilikan

saham oleh publik, profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan terhadap

internet financial reporting. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,

didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki pengaruh

terhadap internet financial reporting. Sedangkan variabel ukuran perusahaan,

kepemilikan saham oleh publik, profitabilitas, dan umur perusahaan tidak

memiliki pengaruh terhadap internet financial reporting.
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1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap internet financial reporting.

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,241 dengan nilai signifikansi sebesar 0,056, dimana nilai
signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,056 > 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh
Kurniawati (2018) yang menurutnya semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin tinggi pula tingkat IFR perusahaan.

Alasan mendasar dalam penelitian ini adalah besar ataupun kecil
ukuran perusahaan bukan menjadi penghalang untuk menyebarluaskan
informasi mengenai laporan keuangan melalui website resmi perusahaan.
Kemajuan teknologi yang semakin modern menjadi alasan perusahaan
untuk menciptakan keunggulan dalam melakukan persaingan, yang mana
dapat memberikan akibat bagi semua perusahaan yang telah menggunakan
media internet untuk mempermudah investor mendapatkan informasi

mengenai perusahaan.

2. Pengaruh kepemilikan saham oleh publik terhadap internet financial
reporting.

Variabel kepemilikan saham oleh publik memiliki nilai koefisien

sebesar -0,020 dengan nilai signifikansi sebesar 0,141, dimana nilai

signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,141 > 0,05).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua ditolak.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Diatmika
dan Yadyana (2017) dan berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdullah dan Ardiansyah (2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan
saham oleh publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan melalui IFR.

Alasan mendasar dari tertolaknya hipotesis dalam penelitian ini di
mungkinkan karena kepemilikan saham yang kepemilikannya dibawah 5%
dan sifatnya adalah untuk diperjualbelikan dan bukan untuk pengendalian
manajemen. Berdasarkan dari sifat kepemilikan saham yang hanya untuk
diperjualbelikan dan bukan untuk digunakan sebagai pengendalian
manajemen, kemungkinan secara keseluruhan informasi perusahaan
kurang begitu diperhatikan oleh pemegang saham dengan proporsi
dibawah 5%. Hal ini mungkin menjadi pertimbangan manajemen
perusahaan dalam melakukan penyebarluasan informasi mengenai laporan

keuangan dalam website pribadi perusahaan.

. Pengaruh profitabilitas terhadap internet financial reporting.

Variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien sebesar 0,033
dengan nilai signifikansi sebesar 0,188, dimana nilai signifikansi lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0,188 > 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis tiga ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putri
(2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

IFR, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati
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(2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap IFR
karena perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
berupaya meningkatkan pengaruh dalam pengambilan keputusan investor
dengan menarik perhatian stakeholder perusahaan, sehingga ada
kecenderungan lebih tinggi meningkatkan IFR.

Alasan mendasar dari tertolaknya hipotesis dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang buruk akan
menghindari pengungkapan melalui praktik IFR karena mereka berusaha
menutupi informasi buruknya, berbeda dengan perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi akan berusaha menyebarluaskan
informasi baiknya dengan menerapkan IFR. Terdapat beberapa perusahaan
yang memiliki website tetapi tidak menerapkan praktik IFR kemungkinan
perusahaan ingin menyembunyikan informasi buruk perusahaan.
Perusahaan-perusahaan tersebut yaitu PT. Tri Bayan Tirta Thk, PT. Delta
Djakarta Tbk, PT. Jakarta Koci Steel Works LTD Tbk, dan PT. Semen
Gresik Tbk. Selain itu kemungkinan dikarenakan sifat pengungkapan
praktik IFR yang secara sukarela dan biaya pengelolaan website. Biaya
pengelolaan website yang menjadi pertimbangan manajemen perusahaan
kemungkinan membuat perusahaan tidak menerapkan praktik IFR. Setiap
perusahaan memiliki alasan tersendiri untuk tidak menerapkan IFR, karena
manajemen perusahaan akan selalu mempertimbangkan cost and benefit

dari keputusan yang di ambil.
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4. Pengaruh leverage terhadap internet financial reporting.

Variabel leverage memiliki nilai koefisien sebesar -0,920 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,006, dimana nilai signifikansi lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05 (0,006 < 0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis empat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Kurniawati
(2018) yang menyatakan bahwa investor lebih menyukai perusahaan yang
memiliki rasio leverage rendah karena akan memberikan jaminan bahwa
perusahaan akan memenuhi prinsip akuntansi going concern atau
pengembalian investasi.

Berbeda degan penelitian yang dilakukan oleh Reskino dan Sinaga
(2016) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap IFR.
Menurutnya tinggi atau rendahnya tingkat leverage suatu perusahaan
bukan menjadi penghalang perusahaan untuk melakukan pelaporan
keuangan melalui internet

Alasan yang mendasar di terimanya hipoteis dari penelitian ini
adalah semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan kemungkinan
untuk menerapkan IFR juga semakin rendah. Perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi memiliki risiko yang tinggi karena perusahaan
kemungkinan tidak akan dapat melunasi kewajibannya. Hal ini akan
mengancam posisi manajer perusahaan yang dianggap tidak mampu

mengelola perusahaan dengan baik. Perusahaan dengan tingkat leverage
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yang tinggi akan menghindari pengungkapan yang bersifat sukarela seperti
pengungkapan melalui praktik IFR untuk menghindari image buruk
terhadap perusahaan. Manajer perusahaan kemungkinan hanya akan
menerapkan IFR sebagai salah satu cara menyebarluaskan informasi-
informasi positif mengenai perusahaan. Perusahaan yang menyampaikan
informasi positif di website perusahaan menunjukkan bahwa terdapat
keterbukaan manajemen perusahaan dengan pengguna informasi. Adanya
keterbukaan manajemen dapat memberikan citra positif bagi perusahaan.
Keterbukaan manajemen perusahaan diharapkan mampu memberikan

kepercayaan kepada kreditur dan stakeholder terhadap perusahaan.

. Pengaruh umur perusahaan terhadap internet financial reporting.

Variabel umur perusahaan menunjukkan nilai koefisien regresi
negatif sebesar 0,051 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, dimana nilai
signifikan lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05)
sedangkan nilai koefisien regresi negatif 0,051, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis lima ditolak.

Alasan mendasar tertolaknya hipotesis ini yaitu hasil penelitian
menunjukkan dari 77 sampel perusahan, terdapat 3 perusahaan yang
memiliki umur perusahaan di bawah 10 tahun. Artinya perusahaan yang
lebih tua tidak menjadi jaminan bahwa perusahaan yang lebih tua telah
menerapkan internet financial reporting. Semakin tua umur perusahaan

kemungkinan menerapkan IFR juga semakin kecil, Mungkin dikarenakan
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perusahaan yang telah lama berdiri belum memiliki sumber daya manusia
yang lebih kompeten dalam bidang teknologi untuk menerapkan laporan
keuangan berbasis internet atau yang lebih dikenal sebagai internet
financial reporting. Perusahaan yang sudah lama berdiri kemungkinan
pula kurang mendapatkan perhatian dari para pihak-pihak pengguna
informasi sehingga para pihak pengguna informasi tidak memperhatikan
kapan perusahaan berdiri. Para pengguna informasi lebih memperhatikan
informasi-informasi yang harus diungkapkan oleh perusahaan, sehingga
perusahaan akan mengungkapkan informasi tambahan baik bersifat
keuangan maupun non keuangan melalui pengungkapan sukarela.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang di lakukan oleh Jannah
(2015) menurutnya perusahaan yang lebih lama berdiri kurang
mendapatkan perhatian dari pihak stakeholder sehingga stakeholder tidak
memandang seberapa lama perusahaan berdiri. Pihak stakeholder lebih
memperhatikan informasi yang harus diungkapkan oleh perusahaan,
sehingga perusahaan akan mengungkapkan lebih banyak informasi
tambahan baik bersifat keuangan maupun non keuangan melalui

pengungkapan IFR.



